
 
 
 
 

LAPORAN AKHIR 
SKEMA PENELITIAN KOLABORASI 

 
 
 
 

 
 

 
 

JUDUL PENELITIAN: 
SIMULASI TEKNOLOGI MICROTEACHING 2.0 UNTUK  

MAHASISWA KELAS BILINGUAL PGSD 
 

 
 

TIM PENGUSUL: 
 

Neni Mariana, S.Pd, M.Sc, Ph.D. NIDN 0021118101 
Ulhaq Zuhdi, S.Pd., M.Pd.  NIDN 0017108102 
Prof. Dr. Susan Ledger 
Prof. Dr. John Fiscetti 
Natasha Anne Rappa, Ph.D. 
Annas Solihin    NIM 20010644184 
Istiqomah Nur Aini Al-Hidayah NIM 20010644178 
 

 
 
 
 

 
 

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
DESEMBER 2021 

  

Bidang Fokus Penelitian: Pendidikan 



 2 

HALAMAN PENGESAHAN  
PENELITIAN KOLABORASI  

Judul Penelitian :  Simulasi Teknologi Microteaching 2.0 Untuk Mahasiswa 
Kelas Bilingual PGSD 

Kode/Nama Rumpun Ilmu :  793 / Pendidikan Guru Sekolah Dasar  
Bidang Fokus Penelitian :  Pendidikan 
Ketua Peneliti 
a.    Nama Lengkap : Neni Mariana, S.Pd., M.Sc., Ph.D. 
b.    NIDN : 0021118101 
c.    Jabatan Fungsional : Lektor  
d.    Program Studi : S2 Pendidikan Dasar 
e.    Nomor HP : 081357144869 
f.      Alamat surel (e-mail) : nenimariana@unesa.ac.id   
Anggota Peneliti (1) 
a.    Nama Lengkap : Ulhaq Zuhdi, S.Pd., M.Pd. 
 b.    NIDN : 0017108102 
 c.    Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Surabaya 
Institusi Mitra (1) 
a. Nama Institusi Mitra : The University of Newcastle, Australia 
b. Alamat : University Drive, Callaghan New South Wales 2308 

Australia 
c. Penanggung Jawab : Prof. Dr. Susan Ledger; Prof. Dr. John Fischetti 
Institusi Mitra (2) 
a. Nama Institusi Mitra : Murdoch University, Western Australia 
b. Alamat : 90 South Street Murdoch, Perth Western Australia, 6151 
c. Penanggung Jawab : Natasha Anne Rappa, Ph.D. 
Mahasiswa yang terlibat 1 : Annas Solihin (20010644184) 
Mahasiswa yang terlibat 2 : Istiqomah Nur Aini Al-Hidayah (20010644178) 
Lama Penelitian Keseluruhan : 10 bulan 
Usulan Penelitian Tahun ke- : 1 (satu) 
Biaya Penelitian Keseluruhan : Rp 40.000.000,00 
  

Surabaya, 9 Desember 2021 
Mengetahui, 
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, Ketua Peneliti, 
 

 
 
  
Dr. Mochamad Nursalim, M.Si. Neni Mariana, S.Pd., M.Sc., Ph.D. 
NIP 196805031994031003 NIP 198111212005012002 

 
Menyetujui, 

Ketua LPPM, 
 
 
 
 
 

Prof. Dr. Darni, M.Hum. 
NIP 196509261990022001 

  



 3 

RINGKASAN 

Microteaching adalah mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa PGSD 

sebelum mereka melakukan PPL di sekolah. Pembekalan keterampilan mengajar pada 

saat Microteaching sangat dibutuhkan mahasiswa sebagai sarana latihan sebelum mereka 

terjun ke sekolah dan berhadapan langsung dengan peserta didik di sekolah. Murdoch 

University memiliki teknologi microteaching virtual yang disebut Microteaching 2.0 atau 

Simulation Laboratory (SimLab). Di dalam Microteaching 2.0, disediakan siswa virtual 

yang menggunakan pengisi suara secara langsung oleh staf interaktor SimLab Murdoch 

University. Siswa virtual ini disebut avatar. Setiap avatar mewakili karakteristik tertentu 

dari siswa sekolah dasar di Australia. Sehingga, siswa-siswa virtual tersebut bisa 

langsung merespon terhadap mahasiswa yang berlatih mengajar di hadapan mereka, 

karena avatar tersebut digerakkan oleh staf interaktor.  

Kerjasama antara Murdoch University dengan Unesa membawa teknologi Simlab bisa 

diujicobakan ke mahasiswa kelas bilingual PGSD Unesa. Teknologi Microteaching 2.0 

ini telah masuk juga di the University of Newcastle, Australia. Sehingga kerjasama 

kolaborasi penelitian ini dilakukan dengan dua universitas, Murdoch University dan The 

University of Newcastle. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan mengajar yang 

mampu dikembangkan mahasiswa kelas bilingual PGSD melalui SimLab. Selain itu, 

penelitian ini juga ingin menjaring tanggapan mahasiswa bilingual PGSD terhadap 

mengajar dengan menggunakan teknologi Microteaching 2.0. Tujuan ketiga dari 

penelitian ini juga untuk mendeskripsikan tantangan kultural akademis yang ditemui 

mahasiswa bilingual PGSD saat berinteraksi dengan siswa avatar yang dikendalikan oleh 

seorang teknisi SimLab asli Australia. 

Untuk mencapai ketiga tujuan penelitian tersebut, data dikumpulkan dengan 3 teknik 

pengambilan data yang saling mendukung. Data diambil dari video recording zoom 

meeting saat SimLab trial mahasiswa mengajar. Survey dengan menggunakan kuisioner 

terukur yang dikembangkan tim Murdoch University juga akan diberikan ke mahasiswa 

untuk menjaring tanggapan mahasiswa. Berikutnya, kendala kultural akademis yang 

muncul akan diambil dari reflective narrative writing yang ditulis mahasiswa setelah 

proses latihan pembelajaran dengan teknologi SimLab dilakukan. 

Hasil penelitian ini akan dibuat artikel serta akan disubmit pada jurnal internasional 

bereputasi. Oleh karena penelitian ini baru merupakan awal kerjasama ujicoba teknologi 

Microteaching 2.0 pada mahasiswa bilingual PGSD FIP Unesa, maka tingkatan capaian 

TKT hanya sampai pada level 3. 

 

Kata kunci: teknologi Simlab, microteaching 2.0, bilingual PGSD  

  



 4 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul  ......................................................................................................................... i 

Halaman Pengesahan  ............................................................................................................. 2 

Ringkasan  ............................................................................................................................... 3 

Daftar Isi  ................................................................................................................................. 4 

BAB I LATAR BELAKANG ................................................................................................. 5 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................................. 8 

A. Kajian Pustaka dan Penelitian yang Relevan  ................................................................ 8 

B. Roadmap Penelitian  ...................................................................................................... 9 

BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN .......................................................... 11 
A. Tujuan Penelitian  ........................................................................................................ 11 

B. Manfaat Hasil penelitian .............................................................................................. 11 

BAB IV METODE PENELITIAN ....................................................................................... 12 
BAB V HASIL YANG DICAPAI ........................................................................................ 15 

A. Keterampilan Mengajar dengan SimLab  .................................................................... 15 

B. Respon Mahasiswa Pengguna ...................................................................................... 16 

C. Tantangan Akademis, Kultural dan Bahasa yang Muncul .......................................... 21 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................................. 22 
A. Kesimpulan  ................................................................................................................. 22 

B. Saran ............................................................................................................................ 22 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................................... 23 
 

  



 5 

BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

Jurusan PGSD FIP Unesa berkomitmen untuk mencetak calon guru SD yang memiliki 

kualifikasi global dan mampu beradaptasi dengan abad 21. Untuk itu, sejak tahun 2017 

Jurusan PGSD menginisiasi 1 kelas bilingual di setiap angkatan sebagai prototype kelas 

unggulan yang berisi mahasiswa-mahasiswa pilihan berdasar nilai TEP (Test English 

Proficiency) dan wawancara dengan bahasa Inggris. Sedangkan untuk kurikulumnya, kelas 

bilingual di PGSD masih mengacu pada kurikulum kelas regular namun dengan tambahan 

upaya untuk memperkaya muatan konten dengan isu-isu global dunia pendidikan dan 

keterampilan abad 21. 

Sebagaimana mahasiswa kelas regular lainnya, pada mahasiswa kelas bilingual ini 

wajib menempuh mata kuliah Microteaching atau yang sejak angkatan 2019 mata kuliah ini 

berganti nama menjadi mata kuliah Keterampilan Mengajar dan Pembelajaran Mikro 

(KMPM). Namun demikian, untuk membedakan kapabilitas mahasiswa kelas bilingual 

dengan kelas lainnya, perlu diupayakan pendekatan yang berbeda dalam setiap mata kuliah, 

termasuk pada mata kuliah Microteaching atau KMPM ini. Untuk itu diinisasilah kerjasama 

dengan pihak Murdoch University yang telah mengembangkan teknologi Microteaching 2.0 

untuk memfasilitasi microteaching mahasiswa di kampus mereka. 

Murdoch University sebagai pemilik lisensi teknologi Human in the Loop (HITL) yang 

berasal dari the University of Central Florida, bersama dengan The University of Newcastle 

dan The University of Western Australia, mengembangkan teknologi Microteaching 2.0 yang 

mengombinasikan antara strategi microteaching tradisional dengan teknologi simluasi HITL 

(Ledger, Ersozlu, & Fischetti, 2019). Di dalam artikelnya Ledger dan Fischetti (2019) secara 

gamblang mendeskripsikan teknologi Microteaching 2.0 ini. Siswa diwakili oleh beberapa 

avatar yang dikontrol dan didubbing oleh seorang teknisi Simlab berdasar scenario 

pembelajaran tertentu yang diarahkan oleh dosen dan rancangan pembelajaran dari 

mahasiswa (lihat Gambar 1). Mahasiswa mengajar dan merespon avatar bisa melalui rumah 

atau di ruang laboratorium secara daring. Dosen sebagai pengamat bisa mengamati jalannya 

microteaching di mana saja dia berada secara daring pula. Semua proses microteaching bisa 

direkam untuk kebutuhan refleksi diri mahasiswa dan juga observasi dan penilaian dosen. 



 6 

 
 

Teknologi ini sangat sesuai dengan kondisi pandemic saat ini, dan sangat sesuai dengan 

target peningkatan kapabilitas mahasiswa kelas bilingual PGSD. Microteaching tetap bisa 

dilaksanakan secara daring melalui zoom meeting dengan staff Simlab dari Murdoch 

University, mahasiswa di rumah masing-masing, dan dosen di tempatnya. Selain itu, 

teknologi ini memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa kelas bilingual PGSD untuk 

mengajar natives dengan menggunakan bahasa Inggris dan mereka juga bisa mempelajari 

karakteristik siswa luar negeri yang tentunya berbeda dengan siswa di Indonesia. Selain itu, 

hal ini sejalan dengan misi Universitas Negeri Surabaya yang tertuang di dalam dokumen 

Rencana Strategis Bisnis Unesa 2021 untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi di dalam 

menyelenggarakan perkuliahan efektif yang berpusat pada peserta didik dan untuk 

menyelenggarakan penelitian dalam teknologi yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, pada penelitian ini rumusan masalah yang 

diajukan adalah: 

1. Bagaimana keterampilan mengajar yang mampu dikembangkan mahasiswa kelas 

bilingual PGSD melalui teknologi Microteaching 2.0? 

2. Bagaimana tanggapan mahasiswa bilingual PGSD terhadap mengajar dengan 

menggunakan SimLab? 

3. Bagaimana tantangan akademis, kultural, dan bahasa yang ditemui mahasiswa 

bilingual PGSD saat berinteraksi dengan siswa avatar yang dikendalikan oleh 

seorang teknisi SimLab dari Australia? 

Untuk itu, tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan 

mengajar yang mampu dikembangkan mahasiswa kelas bilingual PGSD melalui SimLab. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin menjaring tanggapan mahasiswa bilingual PGSD terhadap 

mengajar dengan menggunakan teknologi Microteaching 2.0. Tujuan ketiga dari penelitian 

ini juga untuk mendeskripsikan tantangan kultural akademis yang ditemui mahasiswa 
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bilingual PGSD saat berinteraksi dengan siswa avatar yang dikendalikan oleh seorang teknisi 

SimLab asli Australia. 

 

  



 8 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka dan Penelitian yang Relevan 

Microteaching adalah mata kuliah yang secara global digunakan di semua program 

pendidikan guru di dunia, sebagai strategi yang mengombinasikan praktik reflektif dan 

pendekatan mengajar yang dikondisikan (Ledger & Fischetti, 2019). Pada saat microteaching, 

mahasiswa tidak mengajar utuh, namun rancangan pembelajaran dimampatkan dan fokus 

mengembangkan keterampilan mengajar tertentu. Rancangan pembelajaran yang 

dipersingkat ini ditujukan untuk mahasiswa berlatih, digembleng, dan merefleksi pengajaran 

yang mereka lakukan (Ledger et al, 2019). Menurut Arsal (2014) hal ini dapat meningkatkan 

rasa percaya diri mahasiswa calon guru dalam mengajar. Selain itu, McLean-Davies dkk. 

(2015) menegaskan bahwa microteaching berkontribusi terhadap kemampuan mahasiswa 

calon guru untuk mengembangkan strategi mengajarnya. Selama ini microteaching dikemas 

dengan mempertemukan mahasiswa dengan kondisi kelas secara langsung dan dengan siswa 

yang sebenarnya selama mereka berlatih mengajar di microteaching.  

Namun demikian, pendekatan microteaching secara tatap muka langsung dengan siswa 

saja dirasa tidak cukup oleh pakar-pakar pendidikan dunia. Menurut Ledger dan Fischetti 

(2019), menempatkan calon guru pemula yang belum memiliki pengalaman mengajar sama 

sekali di kondisi kelas dan siswa riil bukanlah situasi ideal. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

belum pernah diberi kesempatan untuk mendemonstrasikan kemampuan mereka sehingga 

terkadang mahasiswa mendapatkan umpan balik yang tidak mereka perlukan. Dalam hal ini, 

teknologi perlu digunakan untuk menjembatani gap yag terjadi antara persiapan lulusan calon 

guru dengan aplikasi riil dunia kerja mereka di sekolah. 

Selama ini para ahli telah meneliti keefektifan beberapa teknologi yang telah digunakan 

dalam microteaching. Kebanyakan penelitian sebelumnya melihat dampak dari penggunaan 

teknologi videotape recording terhadap peningkatan performa mahasiswa dalam mengajar 

saat microteaching (Borg, 1968; Borg dkk, 1969; McKnight, 1971; Ajayi‐Dopemu, 1986; 

Brent dkk, 1996; Benton-Kupper, 2001; Kpanja, 2001; Kilic, 2010; Savas, 2012). Mahasiswa 

yang sedang praktik mengajar microteaching di depan mahasiswa yang lain direkam dengan 

videotape lalu hasil rekamannya dibahas sebagai bentuk analisis observasi, refleksi, dan 

feedback dari tampilan mahasiswa tersebut.  
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Tentunya membiarkan teknologi saja berperan dalam hal ini tidaklah cukup, perlu ada 

sentuhan manusia untuk membuatnya nyata dan humanis. Teknologi semacam ini 

dikembangkan oleh The University of Central Florida (Ledger, Ersozlu, & Fischetti, 2019) 

dengan nama human in the loop (HITL). Di mana teknologi microteaching dengan 

membuatkan avatar untuk setiap karakter siswa tidak dilepas begitu saja namun tetap 

dikendalikan oleh manusia melalui sistem control avatar dan dubbing yang merespon 

langsung instruksi dari mahasiswa calon guru. Teknologi inilah yang didefinisikan 

menjembatani antara metode konvensional dalam microteaching dengan simulasi berbasis 

teknologi. Intinya, teknologi Microteaching 2.0 menawarkan proses latihan mengajar yang 

sesuai dengan kondisi kelas riil untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengajar sebelum bertatap muka dengan siswa sebenarnya. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk melihat dampak penggunaan 

teknologi di dalam latihan microteaching mahasiswa. Ledger dan Fischetti (2019) 

menemukan bahwa dengan berlatih melalui teknologi ini sebelum bertatap muka di kelas 

dengan siswa sesungguhnya, mahasiswa calon guru menjadi lebih percaya diri dan merasa 

lebih siap menghadapi siswa di kelas. Menurut hasil penelitian mereka, teknologi ini juga 

bisa digunakan untuk mendiagnosis kelemahan dan kebutuhan peningkatan keterampilan 

mengajar mahasiswa calon guru di Australia. Dengan adanya video recording pada SimLab, 

para peneliti lain (Ledger, Ersozlu, dan Fischetti, 2019) juga lebih mudah mengidentifikasi 

strategi dan model pembelajaran yang sering dipilih oleh mahasiswa calon guru di Australia. 

Lebih lanjut lagi, menurut Ledger (2019) untuk kesinambungannya perlu dilakukan ujicoba 

SimLab tidak hanya di Australia namun diperluas lagi. Sehingga penelitian ini akan melihat 

bagaimana hasil ujicoba Simlab 2.0 untuk teknologi microteaching bagi mahasiswa di 

Indonesia, dalam hal ini kepada mahasiswa bilingual PGSD FIP Unesa. 

B. Roadmap Penelitian 

Penelitian kolaborasi ini merupakan bagian dari rangkaian penelitian penggunaan 

teknologi dalam Microteaching yang ke depan akan digunakan untuk menginisiasi 

pengembangan teknologi serupa di Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa, dengan mengikuti 

roadmap perkembangan penelitian berikut ini: 
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Gambar 1. Roadmap Penelitian 

 
Sebagian besar anggota tim riset ini memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam riset 

mengenai penggunaan teknologi dalam microteaching, khususnya teknologi Microteaching 

2.0. Publikasi terbaru dari Ledger dan Fischetti (2019) menemukan bahwa penggunaan 

teknologi Microteaching 2.0 pada mahasiswa calon guru di Australia mampu meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dan dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk 

mendiagnosis kebutuhan khusus setiap mahasiswa untuk meningkatkan performa 

mengajarnya sebelum bertemu siswa sebenarnya. Sedangkan Rappa, Ledger, Teo, Wong, 

Power, dan Hillard (2019) menemukan kombinasi teknologi Microteaching 2.0 dengan 

teknologi eye tracking bisa digunakan untuk memonitor pembelajaran dan performa 

mahasiswa saat microteaching. Lebih jauh lagi, Ledger, Ersozlu, dan Fischetti (2019) 

menggunakan teknologi Microteaching 2.0 untuk melakukan praktik reflektif setelah 

mahasiswa Australia melakukan microteaching dan menemukan strategi dan model 

pembelajaran yang paling sering digunakan mahasiswa calon guru di Australia. Melalui studi 

autoetnografinya, peneliti Microteaching 2.0 selama bertahun-tahun, Prof. Susan Ledger, 

menyimpulkan bahwa untuk kesinambungan teknologi Microteaching 2.0 ini perlu dilakukan 

perluasan jangkauan simulasi Simlab, misalnya dengan ujicobanya di Indonesia (Ledger, 

2019). 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana latar belakang penelitian dan permasalahan yang telah dirumuskan pada 

Bab 1, maka dapat dirumuskan pula tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan keterampilan mengajar yang mampu dikembangkan mahasiswa kelas 

bilingual PGSD melalui teknologi Microteaching 2.0 

2. Mendeskripsikan tanggapan mahasiswa bilingual PGSD terhadap mengajar dengan 

menggunakan SimLab 

3. Mendeskripsikan tantangan kultural akademis yang ditemui mahasiswa bilingual PGSD 

saat berinteraksi dengan siswa avatar yang dikendalikan oleh seorang teknisi SimLab asli 

Australia 

 

B. Manfaat Penelitian 

Berdasar uraian tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini akan bisa memberikan 

manfaat baik secara teoritis dan praktis pada ranah pendidikan dasar yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berkontribusi terhadap teori perkembangan teknologi di pendidikan perguruan tinggi. 

b. Menginisiasi penelitian di bidang SimLab di Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Membantu mahasiswa bilingual PGSD mengembangkan kemampuan mengajar di 

kelas internasional dan dengan konteks di LN 

b. Memberikan pengalaman pada mahasiswa bilingual PGSD untuk memiliki 

pengalaman mengajar siswa luar negeri secara virtual 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Tujuan dari penelitian kolaborasi ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 

mengajar mahasiswa calon guru di Indonesia, dengan monitoring dan arahan yang dilakukan 

oleh 3 universitas; Universitas Negeri Surabaya, Murdoch Universitty, dan The University of 

Newcastle. Berdasar rumusan masalah yang telah dipaparkan di bagian latar belakang, desain 

penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method. 

Penelitian ini mengombinasikan data yang diperoleh dari observasi, survey, FGD, dan 

data narrative writing, selama 10 bulan penelitian ini dengan metode daring. Observasi 

dilakukan saat pelaksanaan SimLab trial dan dengan mencermati berulang-ulang video 

recording dari pelaksanaan tersebut. Survey dilakukan dengan memberikan questionnaire 

yang telah dikembangkan oleh Murdoch University kepada mahasiswa yang telah melakukan 

Simlab trial. Setiap selesai 1 rehearsal maupun trial, akan dilakukan forum group discussion, 

yang dihadiri oleh mahasiswa, dosen pengampu MK, guru di Australia, dan staff Simlab. 

Mahasiswa diberikan feedback yang konstruktif selama FGD dan mereka juga mengutarakan 

apa yang bisa mereka pelajari dari tampilan yang telah dilakukan. Berikutnya, mereka akan 

membuat tulisan naratif yang reflektif terkait pelaksanaan Simlab trial yang sudah mereka 

lakukan. Prosedur rinci pelaksaksanaan penelitian ini akan dibahas pada bagian kedua. 

Data survey akan dianalisis secara kuantitatif deskriptif dan menggunakan persentase 

dan diagram dalam penyajiannya. Sedangkan data yang diperoleh dari metode-metode 

lainnya akan dianalisis sesuai dengan pola tema yang ditemukan untuk menjawab rumusan 

masalah yang diajukan. 

Partisipan dari penelitian ini terdiri dari 31 mahasiswa yang diambil dari dua kelas 

bilingual PGSD pemrogram mata kuliah Microteaching dan KMPM.  Namun tidak semua 

mahasiswa dari kedua kelas dilibatkan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Mahasiswa dari kelas bilingual PGSD dua angkatan dipilih hanya yang sudah lulus 

nilai Test English Proficiency (TEP) nya dengan tujuan agar lancar komunikasi saat 

microteaching dalam bahasa Inggris. Dari hasil penyaringan nilai TEP nya diperoleh subyek 

penelitian sebagai berikut: dari angkatan 2018A diambil 15 mahasiswa dan dari angkatan 

2019A diambil 16 mahasiswa.  
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B. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur dari penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2. Prosedur Penelitian 

 

Berdasarkan keahlian dan pengalaman serta latar belakang akademik Tim Peneliti, 

berikut penjabaran tugas masing-masing peneliti pada prosedur penelitian tersebut. Neni 

Mariana, S.Pd, M.Sc, Ph.D., sebagai ketua sekaligus pengampu mata kuliah KMPM untuk 

mahasiswa angkatan 2019A, bertugas melakukan seleksi mahasiswa di kelas 2019A, 

membimbing mahasiswa terpilih untuk menyusun lesson plan, dan menyusun jadwal latihan 

dengan guru Australia maupun jadwal untuk Simlab Introduction dan Simlab Trial 3 sesi. 

Selain itu, ketua tim peneliti juga bertugas mengkoordinir MoU dan IA dengan kedua 

universitas luar negeri, merekrut anggota tim peneliti dari luar negeri, dan mengkoordinir 

jalannya tahap refleksi, analisis dan penarikan kesimpulan. 

Ulhaq Zuhdi, S.Pd., M.Pd., selaku anggota 1 tim peneliti sekaligus dosen pengampu 

MK Microteaching di kelas 2018A, bertugas melakukan seleksi mahasiswa di kelas 2018A, 

membimbing mahasiswa terpilih untuk menyusun lesson plan, dan mengkoordinir jadwal 

latihan dengan guru Australia maupun jadwal untuk Simlab Introduction dan Simlab Trial 3 

sesi. Selain itu, anggota peneliti 1 juga bertugas menyusun draft IA dengan kedua universitas 

luar negeri untuk implementasi kegiatan ini. 
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Prof. Susan Ledger dan Prof. John Fischetti dari the University of Newcastle bertugas 

menelaah hasil hasil analisis data dan penarikan kesimpulan, serta bersama tim menyusun 

draft artikel dan membantu proses submission untuk publikasi internasional dari hasil 

penelitian ini. 

Natasha Anne Rappa, Ph.D. dari Murdoch University bertugas menganalisis data hasil 
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BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 

Penyajian data pada bagian ini akan disajikan berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dibuat di Bab 1. Data yang diperoleh dari angket diklasifikasikan untuk menjawab setiap 

rumusan masalah yang ada. Oleh karena itu, pemaparan hasil akan disajikan dalam tiga 

bagian, yakni: Keterampilan Mengajar yang Berkembang melalui Teknologi Microteaching 

2.0, Respon mahasiswa pengguna, dan Tantangan Akademis, Kultural, dan Bahasa yang 

dihadapi pengguna. 

 

A. Keterampilan Mengajar dengan SimLab 

Pertanyaan pada angket yang menanyakan respon mahasiswa terkait dengan 

keterampilan mengajar yang berkembang dengan menggunakan teknologi SimLab ada pada 

butir angket nomor 4 mengenai outline what teaching strategy you focused on this micro-

teaching session?. Pertanyaan ini mengarahkan mahasiswa partisipan pengguna SimLab 

untuk mengevaluasi tampilan mereka dan kemampuan mengajar apa yang mereka rasakan 

berkembang selama menggunakan teknologi ini. Hasil komen mahasiswa terhadap 

pertanyaan angket yang terbuka dikategorikan pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Table 1 Kategori keterampilan mengajar mahasiswa 

No Keterampilan Mengajar Banyak Respon 
1 Bertanya 7 mahasiswa 
2 Memberi penguatan - 
3 Mengadakan variasi 11 mahasiswa 
4 Menjelaskan  1 mahasiswa 
5 Membuka dan menutup pelajaran - 
6 Membimbing diskusi kelompok kecil 4 mahasiswa 
7 Mengelola kelas 4 mahasiswa 
8 Mengajar kelompok kecil dan perseorangan 5 mahasiswa 

 

Dari tabel kategori keterampilan mengajar mahasiswa yang berkembang selama 

menggunakan teknologi SimLab ini dapat diamati bahwa ada 6 dari 8 keterampilan mengajar 

yang berkembang. Banyak respon menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa 

teknologi SimLab sangat membantu mereka untuk mengadakan variasi di dalam 

pembelajaran. Respon terbanyak kedua menunjukkan SimLab membantu mereka untuk bisa 

mengembangkan keterampilan bertanya dan mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

Berikutnya, mahasiswa merasa penggunaan SimLab dengan jumlah avatar yang terbatas 

membuat mereka fokus mengembangkan keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
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perorangan. Tiga respon terendah berturut-turut ada pada keterampilan mengelola kelas, 

membimbing diskusi kelompok kecil dan keterampilan menjelaskan materi.  

Dua keterampilan mengajar yang lain, yakni keterampilan memberi penguatan dan 

menjelaskan, tidak menjadi fokus dari mahasiswa pengguna SimLab. Namun demikian, hal 

ini dapat dijelaskan pada butir angket lainnya yang menanyakan keefektifan SimLab dalam 

mengembangkan kehadiran, kemampuan membuka pelajaran, menyampaikan materi, dan 

menutup pelajaran (lihat Gambar 3). 

Dari diagram pada Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa teknologi SimLab juga 

membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran. Grafik tersebut menunjukkan bahwa SimLab sangat membantu untuk belajar 

membuka pelajaran secara efektif. Sedangkan karena waktu penggunaan yang terbatas, yakni 

hanya 10 menit untuk setiap mahasiswa, maka sebagian mahasiswa merasa bahwa 

kemampuan menutup pelajaran mereka masih di bawah standar. 

 

B.  Respon Mahasiswa Pengguna  

Berikutnya kita akan lihat respon dari mahasiswa pengguna terhadap latihan mengajar 

dengan menggunakan teknologi SimLab untuk menjawab rumusan masalah yang kedua dari 

penelitian ini. Untuk itu, kami melihat dari 6 aspek sesuai butir angket mengenai tanggapan 

mahasiswa dalam penggunaan teknologi SimLab terhadap peningkatan kepercayaan diri 

mereka, keefektifan menyampaikan pelajaran, keterlibatan siswa avatar, bahasa tubuh dan 

suara siswa avatar, pemberian umpan balik, dan membangun hubungan dengan avatar. 

1. Kepercayaan diri mahasiswa 

3. 
Comment 
on the 
effect of 
SimLab on 
your 
confidence 

Gambar 3 Efektifitas Penggunaan SimLab 
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Gambar 4 Peran SimLab untuk peningkatan kepercayaan diri mahasiswa 

Berdasarkan tanggapan dan diagram diatas, tampak bahwa sebelum dilakukan simlab 

banyak siswa yang kurang percaya diri dikarenakan kemampuan Bahasa inggris, kemampuan 

mengajar dan interaksi kepada siswa. Namun setelah simlab terlihat di dominasi siswa yang 

percaya diri meskipun terdapat siswa yang kurang percaya diri dan tidak percaya diri, 

timbulnya kepercayaan diri tersebut disebabkan oleh Ramah dan nyamannya lingkungan 

belajar simlab dan fasilitatornya, Siswa avatar terkesan nyata pada respon dan behaviournya, 

dapat mengetahui pentingnya penghargaan yang diberikan untuk siswa, dapat melatih 

kemampuan Bahasa inggris, dapat meningkatkan kinerja, mendapat respon baik dari kepala 

sekolah dan siswa avatar, serta belajar dari kegagalan di simulasi. 

2. Keefektifan menyampaikan pelajaran 

 

Gambar 5 Keefektifan SimLab dalam Pembelajaran 

Berdasarkan diagram dan tanggapan diatas, tampak bahwa Efektivitas penyampaian 

pelajaran Micro-teaching memiliki beberapa indicator pendukung. Indikator yang pertama 

yaitu kehadiran menyatakan bahwa siswa yang telah memenuhi standart. Lalu indicator kedua 

yaitu pengenalan topik yang efektif juga menyatakan bahwa telah memenuhi standart. 

Kemudian indicator ketiga yaitu penjelasan atau komunikasi berkelanjutan menyatakan 

bahwa siswa telah konsisten. Lalu indicator yang terakhir klarifikasi kesimpulan siswa 
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menyatakan bahwa siswa telah konsisten. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas penyampaian pelajaran microteaching dinilai efektif meskipun terdapat kendala 

koneksi jaringan tetapi bisa segera diatasi. 

 

3. Keterlibatan siswa avatar 

 

Gambar 6 Keterlibatan siswa avatar 

Berdasarkan paparan diagram dan tanggapan responden diatas, tampak bahwa 

menanggapi pengalaman simulasi dengan sub judul keterikatan memiliki beberapa indicator 

keberhasilan diantaranya. Indikator pertama yaitu mendapatkan perhatian/minat menyatakan 

bahwa siswa telah konsisten, lalu indicator kedua yaitu keterlibatan dialogis dan pertanyaan 

menyatakan bahwa siswa telah konsisten, kemudian indicator ketiga yaitu tanggapan yang 

tepat untuk siswa menyatakan bahwa siswa telah konsisten tetapi berbanding sedikit bahwa 

siswa telah memenuhi standart. Serta indicator keempat yaitu mempertahankan minat 

menyatakan bahwa siswa telah konsisten namun berbanding setengah tampak siswa harus 

mengembangkannya lagi. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa keterikatan siswa 

memenuhi standart.  

4. Bahasa tubuh dan suara siswa avatar 
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Berdasarkan paparan diagram dan tanggapan respondens diatas, tampak bahwa 

menanggapi pengalaman simulasi dengan sub judul Bahasa tubuh dan suara memiliki 

beberapa indicator diantaranya : indicator pertama yaitu Bahasa tubuh menyatakan bahwa 

siswa telah konsisten terlihat berbanding sedikit dengan siswa yang memenuhi standart, 

indicator kedua yaitu nada dan ekspresi bervariasi menyatakan bahwa siswa telah sangat 

konsisten, indicator ketiga kosakata tepat di situasi tertentu menyatakan bahwa 50:50 antara 

siswa konsisten dengan siswa memenuhi standart serta berbanding sedikit dengan siswa 

pengembangan, kemudian indicator keempat yaitu jelas dan terdengar menyatakan bahwa 

sangat konsisten terlihat dari perbedaan jauh antara yang lainnya. Terlepas dari itu beberapa 

siswa yang mengalami kendala dalam koneksi internet dan fasilitas. Dengan demikian dalam 

penggunaan Bahasa tubuh dan suara dapat disimpulkan memenuhi standart.  

 

5. Umpan balik 

Berdasarkan paparan diagram dan tanggapan respondens diatas, tampak bahwa 

menanggapi pengalaman simulasi dengan sub judul umpan balik memiliki beberapa indicator 

diantaranya : indicator pertama yaitu mampu bertanya untuk menimba ilmu terlihat bahwa 

siswa sangat konsisten, indicator kedua yaitu merespon jawaban terlihat siswa konsisten 

meskipun terdapat beberapa siswa yang perlu pengembangan, indicator ketiga yaitu dengan 

jelas mengartikulasikan harapan penguatan positif terlihat bahwa siswa sangat konsisten, lalu 

indicator keempat yaitu mampu mengalihkan perilaku tugas terlihat bahwa siswa konsisten 

tetapi tidak sedikit siswa yang perlu pengembangan. Namun, beberapa siswa mengalami 

kendala dalam koneksi internet, keterbatasan waktu, kurangnya kemampuan Bahasa inggris, 

kosakata yang berbeda, dan sulit focus. Dengan demikian dalam memberikan umpan balik 

dapat disimpulkan memenuhi standart.  

 

Gambar 7 Umpan Balik pada SimLab 
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6. Membangun hubungan dengan avatar 

 

Gambar 8 SimLab membantu membangun hubungan dengan siswa 

Berdasarkan paparan diagram dan tanggapan respondens di atas, tampak bahwa 

menanggapi pengalaman simulasi dalam lingkungan belajar realitas campuran (MRLE) 

memiliki beberapa indikator. Indicator pertama yaitu kontak mata terlihat bahwa tampilan 

masih perlu dikembangkan untuk menarik perhatian. Indicator kedua yaitu penggunaan nama 

terlihat konsisten meskipun terdapat beberapa siswa yang perlu perhatian. Indicator ketiga 

yaitu interaksi dengan avatar terlihat bahwa siswa sangat konsisten. Kemudian, indicator 

keempat yaitu posistif dan tersenyum terlihat bahwa siswa konsisten tetapi tidak sedikit siswa 

yang perlu pengembangan. 

 

C. Tantangan Akademis, Kultural, dan Bahasa yang dihadapi pengguna 

Berikutnya kita akan paparkan hasil survey pada angket yang menjawab rumusan 

masalah ketiga, yakni tantangan apa yang dihadapi mahasiswa pengguna SimLab saat 

menggunakan teknologi tersebut. Pada pemaparan ini akan dikategorikan menjadi tiga jenis 

tantangan yang dihadapi mahasiswa, yakni tantangan akademis, tantangan kultural dan 

tantangan bahasa. 

Data hasil survey ditunjukkan pada Gambar 9 berikut ini. 

 

Gambar 9 Tantangan Mahasiswa Pengguna SimLab 

72%
7%

21%
RQ3

Academic

Cultural

Linguistic
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Diagram lingkaran tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar tantangan yang 

dihadapi mahasiswa adalah tantangan yang sifatnya akademis. Sebagian besar dari 72% yang 

menjawab tantangan akademik sebagai tantangan terbesar mengungkapkan bahwa mereka 

tertantang untuk mengajar sesuai karakteristik siswa dan menyesuaikan gaya mengajarnya 

dengan karakteristik siswa. Pembelajaran yang berfokus pada siswa ini adalah merupakan 

tantangan yang dihadapi oleh sebagian besar guru di Indonesia, karena sebagian besar dari 

mereka biasanya lebih terfokus pada penyampaian materi yang diajarkan selama 

pembelajaran tanpa memeperhatikan karakteristik peserta didik dan merespon pada kesulitan 

individu peserta didik. Hal ini sebenarnya merupakan kultur akademik yang perlu terus 

dibekalkan ke mahasiswa calon guru. Tantangan berikutnya bagi mahasiswa bilingual adalah 

pada penggunaan bahasa. Selama ini mereka hanya menggunakan bahasa Inggris pasif dan 

jarang berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Interactor SimLab membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Tantangan terakhir adalah terkait 

perbedaan kultur. Mahasiswa memikirkan konteks yang pas untuk siswa Australia dalam 

menyusun pembelajaran dan media yang akan digunakan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar data yang telah terkumpul, simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Dengan menggunakan teknologi Microteaching 2.0, mahasiswa kelas bilingual mampu 

mengembangkan keterampilan mengajar yang disasar. 

2. Mahasiswa pengguna mayoritas memberikan respon positif terhadap setiap butir 

instrument penelitian.  

3. Selama penggunaan SimLab mahasiswa mengalami tantangan akademis berupa 

perbedaan kultural dan bahasa. 

 

B. Saran 

Memahami beberapa hambatan yang terjadi dalam penelitian ini maka peneliti 

menyarankan: 

1. Penelitian selanjutnya bisa diteruskan dengan mengimplementasikan skenario lain dari 

SimLab seperti skenario dengan orang tua atau sesama kolega guru. 

2. Penelitian selanjutnya bisa dengan melibatkan mahasiswa jurusan lain. 
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